H’UANG APAS SIAPA
ANGGOTA POLRI '

SGEPAEN@ S{DEMA A?MADJA SEGHAM@ ANGG@TA PGHS&

O!eh Sunarya *“}

~{bagian per&ama}

Mass Kanak-kanak dan sekolah

- Tanggal emnpat Maret tahun 1819, telah ishir putera kedua
dari-sebuah keluarga pegawal negeri vang bertempat tinggsl di
gang Kenerlong, Kramat, Jakarta Pusat dan diberi nams oleh
kedua orang tuanya Seeparnc. Y

-~ Avyah .vang berbshagia terssbut bermama R, Hangga Soe-
brata Sceria Atmad]a, seorang pegewai pamong praja berpangkat
Komis anak ketiga dari keluarga R. Makbul Haklm Soeria At
madga szbagai help Jaksa di Ceribon,.

- Dari parkawinannya dengan R. Mariati putri dari R. Sasira
Diwirya, seorang Wedana di Jatibarang, R. Ranggs Soebraia
Soeria Atrnadia telah dikaruniai dua belas orahg anak, lima laki-
laki dan tuluh perempuan. Ansk pertama seovang pgrempuan
bernama Soservati telak meninogal dunia, anak kedua Sceparno
{nama panggilannya ino), selenjutnya Kartiwa bekerja pada
sebuah Bank di Rotherdam, Roemini masih aktif di Departemen
P & K, Sosbadri belkeria peda Departemen Perindustrian Jakarta,
Flossmigti bekerja pada perusahaan swasta PT. Indomitk, Abdul
Rasid bekerja pada Bank MNegara 46 di Ujungpandang, anak ke-
delapan adalsh Mubharam seorang lulusan Akademi Angkatan

*) Bunsrvo adalah siumnl PTIK Angketan XVI. Karya ini marupakan skripsi vntuk
memparcizh gelar Sarjana Hmy Kepollsien yeng dibimbing ofefs Prof. Or. Harsve
. Bachtiar.
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bupaten Cirehon,

Peraturan sekolah Pada walty, itu, ia diharuskan melaly; kelag
bercobaan {(Voor Klas), sebelum Memasuki kelag Satu HIS. Jagj
untyic Menvyelesaikan sekolah Hig memerlukan wakiu selamg
delapan tahun, untuk kelas Rercobaan selama sapy, tahun, sedang-
Kan uniyk Menamatkan His terakhijr Sampai kelage tujush,

HIs Memang df‘peruntukan bagi anak-anal bangsa ! ndonesija
{fnlander} vang mampu apg, ¥ang beracg di kota, sedangkan

-

untuk anak-anak desa, disediakan bagi Mereka sekolah di

Lagere Schoef (ELS). Hanya sedikit sekali anak-anak bangsa
pribum; {in!ander} Yang higa memasuki sakolah inj dan mereks
kebanyakaﬂ adaiah analk-anal Brivayi atay, keturunan bangsawan.

Walaupup bahasg Yang dipakai oleh eluargs Sosparng sehari-
hari adalah bahasa Sunda, akan etapi jaralk Yang dekay dengan
imah Sozparnn adalah sekolah Hig Yang mengajarkan bahasa

Jawg, oleh karena ity Soeparng Gimasuklan oleh Grang tuanya
ka sekolah Hig Vang Mengajarkan bahaga Jawa, Ramun kedyg
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seiolah  terssbut’ menggunakan bahasa pengantar yang sama,
vaitu bahasa Belanda mulai dari kelas satu sampai dengan kelas
tujuh, L . Lo T
o Di kelas percobaan {Voor Klas), Sceparno pernah mem-
punyai Seorang. guru perempuan, vang setiap memperkenalkan
dirinva selalu - memakai sebutan Meje vrouw X7, maksudnya
adalah murid-muridnya tidak usah tahu namanya, tetapi cukup
dipanggil dengan meje vrouw X saja. dari bibinya yang telah
duduk di kelas lima; Soeparnc akhirnya ‘mengetahul bahwa guru
tersebut namanya' adalah Satidjah dan berasal dari Sumedang.
Setelah satu tahun duduk di bangku kelas percobaan, Soeparnc
meneruskan ke kelas satu HIS.

Walaupun hidup dan dibesarkan di lingkungan keluarga
Pegawai negeri yang penuh dengan peraturan-peraturan namun
Soeparnd tidak dapat lepas dari kodratnya sebagai secrang anak
yang sedang dalam pertumbuhan, Masa kanak-kanak senuh
diwarnai dengan berbagal kenakaian, dari yang paling ringan
hingga sampai pada hal-hal yang bisa membahayakan dirinya.
Kebetulan rumahnya di Cirebon dekat dengan sungai dan laut,
sehingga tempat bermain sehari-hari yang mengasyikkan adalah
di {aut atau di sungai. Pernah suatu sore, hampir saja iz tenggelam
di kali karena belum pandai berenang, untungiah Tuhan me-
nyelamatkannya walaupun perutnya sudah kenyang dengan air
kall yang kotor.

Kebandelan Soeparno makin bertambah di kala sudah bisa
menaiki sepeda, kalau ayahnya pulang dari kantor, biasanya
sepedanya langsung di tempat terteniu, Soeparno selalu meng-
intip dan menunggui avahnya hingga pergi tidur, kemudian de-
ngan mencuri-curi ia membawa sepeda tersebut ke luar, Mula-mula
belajar berputar-putar di halaman, tetapi lama-lama ia berani
juga membawanva ke jalan rava dan menguniungl kawan-kawsan-
nya. ia bersashabat intim pameannva (adik ayahnya) vang ber-
nama Arifin vang umurnye dua tshun lebib fus dari padanya,
fa tinggal bersama dengan neneknya Ny. Soeria Atmadja. Me-
iihat Soceparnc sudah bisa naik sepeda, Arifin merasa heran ka-
rena ia sendiri tidak bisa naik sepeda. Akhirnya setiap Soeparno
membawa sepeda ke rumah neneknya, Arifin memanfaatkan
untuke belajar. Tetapl vang kena getahnya Soeparno jugs, karena

49






" BHAYANGKARA

setia menunggw mengukuta dan kadang kadang skut mencere‘i-
coret menirukan, Sepem Seepamo Soebadri juga pandai dalam
mata :pelajaran’ ilmu. pasﬂ dan iimu alam, sehingga ia berhasil
me!an;utkan seko%ahnya ke HBS.

~ Salah seorang kawan Sosparno pada waktu sekelah HIS
di Bandung yang berhasil ditemui oleh penulis di Begor mem-
berikan kesan: bahwa ‘Soeparno adalah murid yang paling kecil
di: sekalahnya berkepaia gundud, Letapa ia adalah murid vang
pa%:ng pandas di antara: kawan»kawannya Dari snfat vang selalu

ingin tahu, datambah dengan kemampuan -menyerap dengan
cepat sesuati masalah, maka banyak hikmah yang dapat dipetik
olehnya selama mengikuti sekolah di HIS. Perjuangan dari Per-
gerakkan Nasional sampai puncak yang meresahkan dan me-
repotkan Pemerintahan Belanda. ir. Soekarno dan kawan-kawan-
nya vang tergabung dalam PN! {Partai Nasional Indonesia), meng-
gunakan kota Bandung sebagai ajang perjuangan uniuk men-
capai cifa-cita bangsa Indonesia ke arah kemerdekaan. Pada
bulan Juli 1928 rumah-rumah mereka digeledah dengan mem-
babi buta, Pemerintah Belanda menangkap empat orang tokoh
PNi, yaitu: Ir. Soekarno, Maskur, Gatot Mangoen Prodic dan
Soepriyadinata,

Proses pemeriksaan Bung Karno yang dihadapkan ke Peng-
adilan Negeri Bandung sekitar tahun 1930 sampai dengan 1931
sangat menarik perhatian masyarakat ramai, bukan saja sesama
kaum pergerakan, juga wartawan dan mahasiswa/pelajar.

Mereka berkerumun untuk mendengarkan dan mengetahui
bagaimana keputusan Pengadilan kolonial terhadap pemimpin-
pemimpin mereka yang dituduh mengganggu ketertiban umum.

Lagi-lagi Soeparno kecil yang serba ingin tahu, ia selalu
mencari kessmpatan uniuvk dapat mendengarkan ialannvya per-
sidangan, karena setiap pulang sekolah ia selalu melewat tempat
sidang dan tempat di mana Bung Karno ditahan. Hal inilah yang
memupuk jiwa kebangsaan Soeparno sejak ia duduk di bangkuy
HIS.

Pada waktu Soeparnc masih di Cirebon, pernah suatu hari
pamannya bernama Iskandar mahasiswa Recht Hight School
(RHS) di Jakarta pulang ke Cirebon, setelah mengikuti Sumpah

=






BHAYANGKARS

itulaly vang ‘menjadi cita-clitanya setelah ke luar dari HIS. Para
pengajer di MULO kebanyaken orang-orang Belanda, sedangkan
mata pelajaran yang diajarkan antara lain: Pelaiaran bshasa {Jer-
man, Inggris, Perancis), 1lmu Pastl, Himu ﬁdam, Aijabar, ﬂ_mu der,
é%mm Sgjarah Urmum, Hi"ﬁu Bumi, SR

Meﬂgmjak keiaa dua Soepamc :sudah muéai bisa mamahama-
pacéa umumnya mﬁmﬁunyae sefat ird, %tngkah ia%«:u yang ber-_
beda-beda. Ada seorang guru Vang suka melawak, kalau masik
kelas, misalnya setiap i masuk kelas selalu memberikan komando
pada murid- mundnya duiu uniuk menguca@kan selamat pagi.
Begitu ia masuk kelas, terdengarlah komando: een, twee, drie,
vang kemudian disambut oleh murid-murid goed morgen. lLain
tagi - mengenal centaﬁya gury limy Alam, ia suka sekali dengan
gadis-gadis Cina vang cantik-cantik, kalau ia sadang mengaiar,
memberi ul angan, ia selalu mendekati gadis-gadis Cina sehinggs
murid-murid yang lain merasa dianal-tirikan. Di samping itu ada
guru yang suka memancing-mancing kesadaran politilc di kalang-
an muridnya. Sedang gury yang bernama Ronteliap, suatu ketika
tanya pada murid yang bernama Lubis, “Lubis, kamu mau mer-
deka atau tidak? Melihat Lubils masih ragu-ragy, ia melanjutkan,
Aye lawab, jangan ragu-ragul Masih ragu-ragu Juge Lubis men-
iawab, ”Sei:seﬂamya va mau pak gure”. Walzupun guru tarse-
but mengatakan tidak marah, akan tetapi iz mengaiakan dengan
suara vang keras. “Kamu tidak tahu bagaimana susahnya orang
merdeka, apa di antara kamu ada vang bisa membuat kereta api,
kapal terbang, gedung-gedung, mesin-mesin, jalan rava. Kata-
kata guru terssbut fampaknya merupaken dorengan bagi mo-
ridnya, tetapl di balik ity semua terkendung malksud bahwa
bangsa indonesia ini belum wakiunya merdeka atau belum pantas
untuk merdeka.

Belum sempai Soeparne menyelesalkan sekolsh MULD
di Bandung, la memuiuskan untuk pindzh sekolsh MULD di
Cirebon, dengan maksud agar lebih dekat dengan orang tus vang
berada di Majatengka lebih dahulu dua tahun. DI Cirebon Soe-
perno  tinggal bersams pernah eyangnya Prawiradikeria vang
rumehnya beradsa di luar keta,
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' pendam, satu yang mengadu csta—ca‘ea Soepamo vaitu berhasil
dalam’ menuntut ‘ilmu. Dengan demikian kelak akan dapat mrie--
nvumbangkan ienaga dan fikiran untuk | ikut membangun dan
mengisi - kemerdek&aﬁ vang telah duperjuangkan Tepat’ pada
waktunya yaitu pada akhamya tahun 1938 Soepamo berhasai
menamatkan sekoiahnya . :

Masa Ferahhan _' o

Wa%aupun tldak sempat terjun !aﬁgsung ke dajam geianggang'
pergerakan .untuk kemerdekaan ‘bangsanya, namun. kesadaran
berbangsa dan bertanah air semakin tebal di dada Soeparno.
Pada usia vang relatif muda (20 tahun), pola pemikirannya sangat
kritis dan jauh melambung ke depan. Tuntutan hati nuraninya
merupakan motivasi yang kuat untuk memikirken masa depan
bangsanya vang sudah mendambakan kemerdekaan. Masih ter-
ngiang jelas di telinganya kata-kata Ronteltap, bekas gurunya
ketika di MULO dulu. Apakah bangsa kitz sudah cukup bekal
atay modal kalau mau merdeka? Kenvataannya memang belum,
kalau persyaraian merdeka sepert! yang dikataskan oleh Rontal-
tap ity harus dipenuhi semuanya vaitu kita harus bisa membuat
kereta api, Kapal terbang, mobil-mobil dan mesin-mesin. Tetapi
itu adalah bukan alasan untuk tidak berjuang untuk mencapai
kemerdekaan. Bahkan menurut Soeparno, apa vang dikatakan
oleh Ronteltap ity merupakan tantangan dan cambuk bagi kita
dan bagi seluruh bangsa vang ingin merdeka.

Lama juga Soeparno merenungkan, sumbangan apa gerangan
vang kelak ia dapat berikan kepada bangsanya apabilz telah
dicapai kemerdekaan di kemudian hari? Akhirnya ia temukan
suatu hal yang merupakan kunci pembuka tekadnya untuk meng-
abdikan diri pada cite-cita kemerdekaan, ia menvadari bahwa
kemerdekaan adalah merupakan proses yang berianjut. Artinya,
ia menemukan sejumlah pertanyaan yang harus ia jawab sendiri,
yaiie apa vang nanti dilakukan oleh putera-putera indonesia
setelah mempercleh kemerdekaan? Bagaimana dan siapa vang
akan mengatur atau menjalankan roda pemerintahan dari pusat
sempai ke daerah kalau semua hanya berjuang untuk memper-
oleh kemerdekaan? Bagaimana mengusahakan agar pemerintah-
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Khusus o di Kecamatan Pulogadung vang tidak mempunyai
Mamr& Polisi, maka penanganan-masalab-masaiah  kepolisian di-
rangkap oieh Mantri . Polisi Kawedanaan Mester Cornelis - Jati-
negara. Masalah-masalah kepehs:an vang dirnaksud adalah: ke-
jahatan, pelanggaran, vang dilakukan oleh. masyarakat umum,
di mana pada saat itu Mantri Polisi juga berwenang mengajukan
pefkara ke: depan Pengad;iaﬂ Dengan demikian hams ada kerja
sama- yang balk antara Manm Pa!sss dengan Polisi setempat di
dalam mengurus perkara yang akan desampankan ke;}acﬁa }aksa
untuk kemudlan d&lan}utkan ke Pengadsian _

Tsdak antara lama _setelah Soeparno pindah ke . Kecamaaan
Pasarmmggu pecah Perang Dunia I, dan Jepang masuk ke In-
donesia.

Untuk memperkuat tugas tugas kepolisian, maka seluruh
?ohsa Pamong Praja vang berada di Jawa dan Madura dilsbur
di daiam Keisatsu, selanjumya disebut Polisi. Agen- -agen Polisi
dan Mantﬂ Polisi Pamong Praja diangkat meniadi pegawai Polisi
menurut penyesuaian pangkat. Ontuk Meantri Polisi Pamong
Praja diberi pa’ fito Keibuho atau Ajun Inspekiur Polisi,

‘Tanggal 23 April 1943, Soeparno yang pada saat itu bekerja
sebagai Mantri Polisi Pamong Praja, diangkat menjadi Polisi urum
dengan pangkat ltte Keibuho atau Ajun Inspeltur Polisi Kelas
Satu dan ditugaskan untuk pertama kalinya di Keisatsu Sho
atau Detasemen Kepolisian di Tangerang. Tidak antara lama
Soeparno dipindahkan ke Jakarta, yaitu pada Kantor Besar Ke-
polisian Karesidenan atau Jakarta Syu Keisatsu Bu pada bulan
Januari 1944.

Empat bulan kemudian menyusul kenaikan pangkatnya
menjadi Nitto Keibu atau Inspektur Polisi Kelas Dua. Sesuai
dengan kepangkatannya vyang baru, ia diserahi jabatan sebagai
Kepale Bagian Ekonomi atau Kei Zie Keisatsu. Pada wakiu ity
vang menjabat sebagai Residen (Syu Tyeo Kang} Jakarta adalah
Soetardjo Karte Hadikoesoemo yaitu bekas anggoia Volkstraad,
Ketua Fraksi Perhimpunan Pegawai Bestuur Bumi Putre {PPBBP),

sedangkan Kepala Polisinya adalah Komisaris Polisi Kelas Satu
Abdul Rifai,

Pada zaman pendudukan Jepang di indonesia terdapat
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Kepala-kepala distrik;

Bupati-bupati dan patih;

Residen-residen; '

Semmua pegawai, pejabat, dan orang-orang lain, dalam
perkara yang diserahkan kepadanya supaya dijaganva,
- menurut aturan undang-undang yang istimewa;
8. _Fégawaé»pegawai ‘polisi_yang tidak dapat gaji masing-
 masing mengenai kekuasaan vang diberikan padanya
- dalam. angkatannya yang diangkat sedemikian . dengan
‘mengingat aturan-aturan yang akan ditetapkan dengan
peraturan pemerintah.

W

Penjabat-penjabat pemerintah yang tercantum dalam pasal 1
RIB, diberikan wewenang untuk menjalankan tugas-tugas ke-
polisian, akan tetapi mereka lebih banyak memusatkan tenaga
dan fikiran untuk melipat gandakan hasil bumi serta menggerak-
kan romusha demi kemenangan Jepang dalam perang Asia Timur
Raya, maka soalsoal kepolisian diserahkan sepenuhnya kepada
Polisi umum,

Akhir tahun 1944, Soeparno sehagai Kepala Bagian Ekonomi
dipindahkan lagi menjadi Kepala Bagian intel (Koto Keisatsu},
tetapi hanya sebentar karena pihak Jepang telah bertekuk jutut
pada Sekuiu,

Menjelang keruntuhannya, pihak Jepang telah mangundang
seluruhy staf Kepolisian Karesidenan Jakarta pada tanggal 15
Agustus 1845 bertempat di suatu restoran {sekarang Hotel Duta
Merlin). Soeparno dan kawan-kawannva dijamu sekedarnya,
di mana seclah-olah merupakan perpisahan. Akan tetapi pihak
Jepang sama sekali tidak memberitahu, bahwa pada hari ¥y
mereka telah ditundukkan oleh pihak sekutu.

{bersambung)
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POLICE OPPRESSOR S OR OPPRESSED?

“God and Policeman afike we adore,

But only while in danger and not before,
Danger over both are alike requitied,
God fs forgotten and Policemen slighted”

— Rudyard Kipling.

Se low is the opinion of the police in India that had Kipling
not had a elean record with them, he would probably have been
accused of writing the lines a poetic bribe to avoid brutality
at their hands.

The Indian Police are brutal. That is the most commen alle-
gation against our policemen. And it is true. But a day spent in
a police station would show the frusiration that causes the vio-
lence. "This is the fourth time we have had to leave him on bail
and each time he comes back vabing commitied an even more
heinous crime,” says an exhausted police official of a hardened
criminal. And as the officer's anger and desperation increases, he
swears venomously: ""The next time he comes back, | will break
his legs.””
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increasing unrest — unable to copa, _

Their situation is indeed unenviable. They are faced with
the wrath of violent mobs in front and the wrath of the subse-
quent inquiry and condemnation like a dagger poised behind their
back. The policemen feel trapped. '

Apart from being accused of brutal and inhuman behaviour,
the police are also loudly abused as inefficient and dishonest. This
is also true. And again the reasons are many. Their equipment is
one facior. An inspector at a police station in Delhi describes
his vehicles as “'fit only for the junkyard.” Additionally, petrol
has been rationed since 1979, affecting their mobility. An antique
armoury adds to their woes. The guns they get are thoss rejecisd
by the army, “Some of our muskets,” says an officer, "are found
in museums abroad.” Bemoans the officer: “Because of their
weight, they cannot even be used as a baton. During riots, our
only defence is a weak cane shield which has ofien proved to
be more of lisbility than an asset, since it ties one hand down.”

Further, the laws lead 10 greater inefiiciency. For exampis, in
the event of an aceident, the car ssized for mechanical inspection
by a sub-inspector cannot be returned to the owner as the law
doss not  permit it. To get back his car, the owner has to go to
the court of law, but he blames the police for their apathy. The
queer aspect being that while a subinspector can release on bail 2n
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o ¢ Also, with the enourmous increase .in the. urban -population,
most.:police - officials -fee! that the pattern of :city violence: has
undergone a radical change. Unless the situation is tackled rapidly
and vigorously, it could easily build up into a real problem. Under
the;-_'p;esgn_t_ system, in areas where.the. Commissioner. method. is
not prevalent, .police. officers who are required to shoulder full
responsibility. for maintaining law and: order have to spend.consi-
derable.time in consulting the concerned magistrates and obtaining
orders from 'i:hém."i"_his_ creates 2 gap.in response time. By the time
a decision is taken to deal with a situation, considerable damage o
life and property, and more than that to the morale of law.abid-
ing citizens, has beendone. . . - :

_..In his report on the police in India, Justice G.D. Khosla says
that the policeman in India istoo oppressed to be efficient and
honest. Sympathising with_ the police he believes: “"In India in
general and in Delhi.in particular, the .office of a conistable has no
aura, of respectability whatsoever. He is distructed by the law,
disliked by the people, classed as a scavenger and a chowkidar in
respect of the.quantum of his pay and allowances.” Justice Khosla
further states in his report: ““In this climate it is impossible for
the policeman to be efficient.” : .

.. A constable or aven a head constable of ths Indian Police
Force fives in conditions which .in themselves make dishonesty
inevitable and perhaps even necessary for survival, A constable
getsa salary of Rs. 300, He has to work seven days a wesk. Says
the official: "My men stand at a traffic point both in sun and
rain for eight hours at a stretch, Frequently they have to work at
nights. Often they live without their tamilies, either in barracks
or in slums, or even on the footpath.”

An interesting comparison is that between a peon and a cons-
table. A peon, who has same qualifications as a constable, draws a
salary Rs. 500 per month and does no other work than within the
stipulated office hours of 9 a.m. 1o 5 p.m. The constable, on the
other hand, earns less, can be called for work at any time, does
fatiguing work and has to stay away from his family. It is hardly
surprising that he takes bribes and is corru pt.

On the existing emoluments and service conditions, recruit-
ment of the right kind of persons in the ranks of constables and
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sub-inspectors is a probiem of considerable magnitude, as thiose
who do possess the required intellect and ability get better jobs in
the private and governmenti sectors. In a survey rscently carried
out, it was found that none of the boys who have passed their
higher secondary examinations from Delhi are willing to join as
constables. And only those graduates who have a third division
opt for the post of a sub-inspector. 1t'is thus evident that unless
the service conditions in the lower ranks of the police force am
ampmved its standard will continue to decline, =

"As‘a system, the police represenis the government. The re-

- action of the masses against the police is a reaction against. the
government and its policies. It is only with a government deter-
mined to help the police that the conditions in our police Torce
can improve. N |

Political intervention has often helped criminals escape fmm
the police. It is often found that a number of criminals are on the
pay roll of politicians, In case any of them are caught by the po-
lice, their political godfathers use their influence to get the crimi-
nals out of trouble. In case an official does try to defy the politi-
cians, he is immediately transferred.

Unless there are urgent and radical changes made in the po-
lice, unless the laws are made more responsive to reality and less
solicitous of the criminal, incidents like the Bhagalpur blindings
and police riots will continue to plague cur police system as it
hobbles along, crippled with inefficiency and dishonesty.

KATA-KATA SUKAR

1. Oppress ! Menindas, menekan

2. Bribe 1 Uang sogok, suap, uang semir

3. Bail + Uang tanggungan, penjamin, jaminan
4, Venemous : Berbisa, sengit

5. Cursory : Sambil, sepintas lalu

8. Indiaputable 1 Tak dapat disangkal, dibantah lagi

7. Tremendous : Hebat sekall, mahahebat, dahsyat
8. Antiquated : Kuno
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1 Cemburu, mha‘c;

gusaran ~kemarahan, kemurkaan
Pisau. belata tanda salib

Sengsera

Mératapi mermtih :
ome homesexs aneh gan;ﬂ
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